BAB II

IDENTIFIKASI DATA
2.1 Perancangan

2.1.1 Definisi Perancangan

Perancangan memiliki banyak defiisi, karena setiap orang mempunyai definisi yang berbeda-beda. Tetapi initinya memiliki maksud yang sama, sejumlah definisi tentunya sangat berguna dalam memandang definisi perancangan secara luas. Perancangan adalah suatu kegiatan membuat desain tejnis berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada kegiatan analisis. Analisis sendiri adalah suatu kegiatan dalam mempelajari serta mengevaluasi suatu bentuk permasalahan atau kasus yang terjadi.
2.2 Informasi

2.2.1 Pengertian Informasi

Kata informasi berasal dari kata Perancis kuno yaitu informacion (tahun 1387), yang diambill dari bahasa latin yaitu informationem yang berarti “garis besar, konsep ide”. Informasi merupakan kata benda dari informare yang berarti aktifitas dalam pengetahuan yang dikomunikasikan. Jadi, informasi adalah pengetahuan yang didapat dari pembelajaran, pengalaman atau intruksi. Namun istilah ini memiliki banyak arti tergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, komunikasi, kebenaran, representasi dan rangsangan mental.

Informasi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa tertentu atau situasi yang telah dikumpulkan atau diterima melalui proses komunikasi, pengumpulan data atau sesuatu yang didapat dari berita. Informasi yang berupa koleksi data dan fakta seringkali dinamakan informasi statistik. Kesimpulannya, informasi adalah pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman atau intruksi dan pemberitahuan.
2.3 Analisis

2.3.1 Analisis 5 w + 1 H

Analisis ini digunakan untuk mengetahui lebih jelas kemana arah media informasi ini ditujukan. Analisis bersifat subjektif berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan oeh penulis. Analisis yang dilakukan yaitu :
What

Observatorium Bosscha yang berada di Lembang-Bandung, Jawa Barat. 
Who

Dengan target sasaran dari informasi ini yaitu ditujukan kepada anak-anak sekolah dasar.

Why

Observatorium Bosscha ini sangat penting diiinformasikan, karena Observatorium Bosscha dijadikan tempat pendidikan dibidang astronomi atau ilmu yang mempelajari tentang alam semesta. Pencarian kebenaran ilmu pengetahuan merupakan naluri dan kebutuhan umat manusia, oleh karena itu Observatorium Bosscha terbuka bagi pendidik dan anak didik untuk memperoleh informasi alam semesta. 

Where
Media informasi disebarkan dengan mempertimbangkan jangkauan dari target sasaran itu sendiri.
When

Penelitian Observatorium Bosscha tentang alam semesta bisa diketahui oleh target sasaran saat mengunjungi Observatorium Bosscha.
How

Keberadaan Observatorium Bosscha d Lembang-Bandung, disampaikan melalui media informasi yang mudah dimengeti, dipahami dan menarik secara visual.

2.4 Pemecahan Masalah

Dari analisis diatas maka dibutuhkan suatu strategi untuk mengatasi ketidaktahuan para pelajar sekolah dasar terhadap Observatorium Bosscha dan tentang alam semesta, serta teknologi yang digunakan. Sebagai tolak ukur batas kemampuan akal dan teknologi, alam semesta menjadi cerminan kehidupan manusia sejak dulu, kini, dan masa mendatang. Yaitu dengan cara membuat berbagai media informasi tentang Observatorium Bosscha pada anak sekolah dasar, agar mereka lebih mengetahui apa itu Observatorium Bosscha, kegunaan dan melestarikan salah satu tempat penelitian dan pengamatan alam semesta yang ada di Indonesia.
2.5 Observatorium Bosscha

Observatorium Bosscha, seperti umumnya observatorium lain di dunia, adalah suatu organisasi dengan ciri-ciri spesifik yang bernuansa internasional. Dalam usianya yang sudah mencapai 80 tahun, fungsi utama sebuah observatorium masih tetap dipertahankan sebagai laboratorium penelitian. Dukungan lingkungan hidup yang asri akan memberikan hasil-hasil penelitian yang dapat diterjemahkan menjadi informasi yang sangat bermanfaat bagi pendidikan masyarakat luas. Sebagai pusat penelitian dan pengembangan basic space science, salah satu misinya adalah mencerdaskan kehidupan dan pendidikan bangsa.
Di garis depan, astronomi berkembang karena penelitian dari ilmu itu sendiri, serta interaksinya dengan berbagai elemen yang membangun astronomi sebagai disiplin ilmu maupun peran sertanya dalam peradaban dan kebudayaan umat manusia yang semakin lama semakin mendunia. Pendidikan ini harus mampu membangkitkan partisipasi yang aktif. Kecenderungan perkembangan pendidikan dan penelitian astronomi di dunia internasional merupakan rujukan utama dari penyelenggaraan pendidikan ini. Yang dimaksud pendidikan di sini adalah di semua jenjang, dari sekolah dasar sampai program doktoral, maupun pendidikan di luar bangku sekolah.

Di negara-negara yang telah ‘mapan’, banyak terdapat asosiasi astronomi dan pemerintah daerah yang peduli terhadap perkembangan/kemajuan pendidikan astronomi, termasuk mencegah meluasnya polusi cahaya.  Obervatorium Bosscha mempunyai peran sebagai cagar ilmu pengetahuan dan cagar budaya dengan fungsi untuk membuka tabir desain akbar alam semesta yang masih jauh untuk diketahui. Di balik itu semua tuntutan kebutuhan masyarakat terhadap informasi dan pendidikan basic space science masih sangat tinggi, sehingga diperlukan dukungan dari semua pihak untuk bersama-sama memberikan layanan informasi terbaik. . Pada akhirnya, tingkat apresiasi masyarakat terhadap sains akan semakin meningkat. Apresiasi itu adalah tanggung-jawab untuk lebih meningkatkan layanan dalam pemenuhan naluri dan kebutuhan akan kebenaran ilmu pengetahuan.
2.5.1 Sejarah

Observatorium Bosscha (dahulu bernama Bosscha Sterrenwacht) dibangun oleh Nederlandsch-Indische Sterrenkundige Vereeniging (NISV) atau Perhimpunan Bintang Hindia Belanda. Pada rapat pertama NISV, diputuskan akan dibangun sebuah observatorium di Indonesia demi memajukan Ilmu Astronomi di Hindia Belanda. Dan di dalam rapat itulah, Karel Albert Rudolf Bosscha, seorang tuan tanah di perkebunan teh Malabar, bersedia menjadi penyandang dana utama dan berjanji akan memberikan bantuan pembelian teropong bintang. Sebagai penghargaan atas jasa K.A.R. Bosscha dalam pembangunan observatorium ini, maka nama Bosscha diabadikan sebagai nama observatorium ini.

Pembangunan Observatorium ini sendiri menghabiskan waktu kurang lebih 5 tahun sejak tahun 1923 sampai dengan tahun 1928. Publikasi internasional pertama Observatorium Bosscha dilakukan pada tahun 1933. Namun kemudian observasi terpaksa dihentikan dikarenakan sedang berkecamuknya Perang Dunia II. Setelah perang usai, dilakukan renovasi besar-besaran pada observatorium ini karena kerusakan akibat perang hingga akhirnya observatorium dapat beroperasi dengan normal kembali. Observatorium Bosscha merupakan salah satu tempat peneropongan bintang tertua di Indonesia.
Kemudian pada tanggal 17 Oktober 1951, NISV menyerahkan observatorium ini kepada pemerintah RI. Setelah Institut Teknologi Bandung (ITB) berdiri pada tahun 1959, Observatorium Bosscha kemudian menjadi bagian dari ITB, sebagai pendidikan sarjana dan pascasarjana di ITB, khususnya bagi Program Studi Astronomi, FMIPA - ITB.. Dan sejak saat itu, Bosscha difungsikan sebagai lembaga penelitian dan pendidikan formal Astronomi di Indonesia. 
2.5.2 Fungsi Observatorium Bosscha
PP 155 tahun 2000, Bab X satuan akademik pasal 44 ayat 6 menempatkan Observatorium Bosscha sebagai ”Perangkat penunjang Akademik”.upaya kedepan adalah meningkatkan peran dan fungsi Observatorium Boscha sebagi pusat penelitian dan pengembangan astronomi dan sains keantariksaan di Indonesia.

Penelitian dan pengamatan astronomi dan astrofisika melingkupi struktur alam semesta, struktur galaksi, fisika bintang, dan bintang ganda, tatasurya, dan sains antariksa secara teoritis maupun atas dasar pengamatan. Observatorium Bosscha menjadi sarana penunjang ”pendidikan” bagi mahasiswa Departemen Astronomi dan Departemen lainnya di ITB dan di Indonesia, untuk memperkenalkan suatu model profesi astronom dan intitusi Astronomi. Selain itu Observatorium Bosscha juga menjadi sarana pengajaran astronomi dan ilmu yang bertaut, bagi mahasiswa dan dengan beberapa lembaga pendidikan lainya diluar ITB. 
2.5.3 Fasilitas
Fasilitas-fasilitas yang tersedia di Observatorium Bosscha adalah merupakan sarana untuk melakukan penelitian astronomi dan mendukung pendidikan astronomi. Selain itu, fasilitas ini juga dapat digunakan untuk penelitian lintas disiplin, misalnya dalam pengembangan instrumentasi. Kesemuanya dapat digunakan oleh para mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, termasuk tugas akhir. Namun sarana ini tidak hanya untuk mahasiswa saja, tetapi sebagai tempat pelatihan bagi siswa-siswa SMU yang akan dikirimkan untuk menjadi wakil-wakil Indonesia, untuk mengikuti olimpiade astronomi internasional.
a. Teropong

Observatorium Bosscha mempunyai lima teropong utama dan satu teropong matahari. 
Beberapa teropong bintang yang sering digunakan, yaitu :

1. Teleskop Refraktor Ganda Zeiss
2. Teleskop Schmidt Bima Sakti
3. Teleskop Refraktor Bamberg
4. Teleskop Cassegrain GOTO
5. Teleskop Refraktor Unitron
6. Teropong Matahari
b.     Instrumen/Detektor
Sejak awal tahun 1990-an teknologi detektor CCD mulai digunakan di Observatorium Bosscha, menggantikan sistem detektor plat fotografi.  Selain itu, alat ukur lama, misalnya Pengukur koordinat Leitz, Blink Comparator (Zeiss), Mikrodensitometer, Astrophotometer Eichner, dan peralatan lainnya masih ada dan dapat digunakan untuk analisis data dari fotografi. 
c.    Perpustakaan

Observatorium Bosscha juga dilengkapi dengan sebuah perpustakaan yang cukup lengkap dan up-to-date. Beberapa jurnal dan majalah ilmiah standar seperti The Astrophysical Journal, Astronomy & Astrophysics, Monthly Notices of The Royal Astronomical Society, Nature, dan lain-lain tersedia di perpustakaan ini. Koleksi prosedings IAU, katalog bintang, almanak, serta buku-buku teks tersedia untuk keperluan penelitian dan pendidikan. 
d.    Jaringan Komputer

Jaringan komputer dan sambungan ke internet disediakan sejak akhir tahun 1990-an. Saat ini, backbone jaringan di Observatorium Bosscha telah menggunakan serat optik, namun sambungan ke ITB masih menggunakan wireless radio link. 
e.    Ruang Kuliah

Ruang kuliah disediakan dan menyatu dengan ruang baca perpustakaan. Selain digunakan untuk kuliah, ruang ini juga dipakai untuk tempat rapat dan pelatihan-pelatihan. Akses internet menggunakan hotspot tersedia di ruangan ini.

f.     Ruang Ceramah

Ruang Ceramah disediakan terutama untuk ceramah kunjungan publik. Kapasitas ruangan ini adalah 90 orang dan dilengkapi dengan sarana audio-visual/multimedia. Ruangan ini juga digunakan untuk keperluan kuliah/rapat, pelatihan-pelatihan dan untuk layanan informasi publik.
g.    Wisma Kerkhoven

Wisma Kerkhoven merupakan sarana baru di Observatorium Bosscha, sebagai sebuah sarana Faculty House. Sarana baru ini diresmikan penggunaannya oleh Menteri Negara Riset dan Teknologi, tanggal 15 Desember 2007. Di Wisma Kerkhoven terdapat sebuah museum mini untuk menyimpan barang-barang, peralatan, dokumen dan koleksi perpustakaan Observatorium Bosscha yang mempunyai nilai historis.  

Semua fasilitas ini merupakan sarana untuk melakukan penelitian astronomi dan mendukung pendidikan astronomi. Selain itu, fasilitas ini juga dapat digunakan untuk penelitian lintas disiplin, misalnya dalam pengembangan instrumentasi. Kesemuanya dapat digunakan oleh para mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Sebagian dari fasilitas ini juga digunakan untuk layanan publik, misalnya Teropong Bamberg dan Teropong Unitron, khususnya pada Program Malam Umum.
Dan juga, Observatorium Bosscha menerima kunjungan publik secara terstruktur, dan kunjungan diatur pada jam-jam tertentu. Selain itu, mengingat banyaknya permintaan kunjungan, maka calon pengunjung diharuskan mendaftarkan diri terlebih dahulu dilakukan jauh hari sebelumnya. 
2.6 Target Sasaran

2.6.1 Segmentasi Khusus

1. Demografis
: Untuk target sasaran adalah anak-anak sekolah dasar laki-laki maupun perempuan, yang berusia 9-11 tahun.
2. Psikografis
: Pelajar sekolah dasar yang ingin mengetahui atau mempelajari ilmu astronomi atau ingin mengetahui lebih jauh Observatorium Bosscha.

3. Geografis
: Sedangkan untuk wilayah studi kasus yang dijadikan target sasaran adalah anak-anak sekolah dasar yang ada di Bandung, karena kota Bandung merupakan satu-satunya yang mempunyai Observatorium Bosscha dan tempat penerpongan bintang tertua di Indonesia, yang patut dilestarikan.
2.6.2 Segmentasi Umum

Seluruh Masyarakat dari berbagai daerah dan latar belakang agama dan golongan.
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